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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ISLAMIC BANKING FINANCING AND LABOUR IN
THE AGRICULTURAL SECTOR ON THE ECONOMIC GROWTH OF THE
AGRICULTURAL SECTOR IN INDONESIA

by
Ferriyansyah; Prof. Hj. Nurlina Tarmizi, M.S., Ph.D .; Imam Asngari, S.E., M.Si.

The objective of this research was to analyze the influence of Islamic banking
financing of Bank Umum Syariah and Unit Usaha Syariah (Sharia Business Unit) in the
agricultural sector and labour in the agricultural sector on the economic growth of the
agricultural sector in Indonesia. The data used in the research were the secondary data
in the period of the first semester of 2006 until the second semester of 2014. The data
were analyzed qualitatively and quantitatively by using multiple linear regression. The
research results showed that Islamic banking financing of Bank Umum Syariah and
Unit Usaha Syariah (Sharia Business Unit) in the agricultural sector and labour in the
agricultural sector significantly affected the economic growth of the agricultural sector
in Indonesia. The R? (R Square) was 0.9316, meaning that 93.16 % of the economic
growth of the agricultural sector could be explained by the variables of labour in the
agricultural sector and Islamic banking financing in the agricultural sector, and the
remaining 7 % would be explained by other variables outside this model.

Keywords: labour in the agricultural sector, Islamic banking financing in the
agricultural sector, the economic growth of the agricultural sector
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DAN TENAGA
KERJA DI SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI SEKTOR PERTANIAN DI INDONESIA

Oleh:

Ferriyansyah; Prof. Hj. Nurlina Tarmizi, M.S., Ph.D; Imam Asngari S.E., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan perbankan
syariah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di sektor pertanian dan
tenaga Kkerja di sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertanian
di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder dalam kurun waktu
semester |1 2006 sampai semester 11 2014. Data ini dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pembiayaan perbankan syariah Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah di sektor pertanian dan tenaga kerja di sektor pertanian
berpengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di
Indonesia. R* (R Square) sebesar 0,9316 yang berarti bahwa variabel tenaga kerja
di sektor pertanian dan pembiayaan pebankan syariah di sektor pertanian mampu
menjelaskan pertumbuhan ekonomi sektor pertanian sebesar 93,16 persen dan
sisanya 7 persen mampu dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

Kata Kunci : Tenaga Kerja Sektor Pertanian, Pembiayaan Perbankan Syariah
Sektor Pertanian, Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian
nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja
yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian atau dari produk nasional yang
berasal dari pertanian (Mubyarto, 1977: 12). Para ahli ekonomi pembangunan dan
administrator telah melihat kepentingan baru dalam pertanian sebagai wahana
pertumbuhan pekerjaan yang produktif. Fokus pertanian ini sesuai dengan
sejumlah pengamatan mengenai negara berkembang. Ukuran sektor pertanian saja
sudah cukup menarik perhatian. Negara termiskin, lebih tiga-perempat jumlah
penduduk tergantung langsung pada pertanian untuk pendapatan mereka. Agen
penduduk sebagian besar negara merasakan pembangunan, tanpa menunggu lama
untuk “efek penyebaran” atau “efek menetes ke bawah”, yang kadang-kadang
disebut multiplier regional dan antarsektoral, maka pembangunan harus bertindak
langsung dalam sektor pertanian itu sendiri (Herrick dan Kindleberger, 1988: 62).
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan andil yang cukup
besar terhadap Produk Domestik Bruto dengan peningkatan pertumbuhan yang

ditunjukan pada Grafik 1.1 berikut:



Grafik 1.1 PDB Total dan PDB Sektor Pertanian Semester | 2006 — Semester 11
2014 (Milyar Rupiah)

1600000

1400000

1200000
1000000
800000
600000
400000
200000

0

P A IS \\\

#PDB Total ®PDB Sektor Pertanian

Sumber: Badan Pusat Statitik, data diolah.

Berdasarkan data produk domestik bruto, dari tahun ke tahun total produk
domestik bruto Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada Semester Il tahun
2006, total Produk Domestik Bruto Indonesia adalah sebesar 941.004,6 milyar
Rupiah yang menunjukkan perkembangan di berbagai sektor ekonomi, dan pada
semester 1l tahun 2007 meningkat menjadi 1.000.264,5 milyar Rupiah dengan
sektor industri pengolahan sebagai penyumbang terbesar yaitu 27,4 persen.
Terjadi peningkatan yang signifikan pada semester Il tahun 2010 seiring dengan
perkembangan di semua sektor ekonomi, meningkat 18 persen yaitu sebesar

1.180.062,6 milyar Rupiah.

Selanjutnya untuk PDB Indonesia berdasarkan harga konstan 2000
menurut lapangan usaha sektor pertanian mengalami peningkatan yang sangat

signifikan dari semester Il tahun 2006 yaitu sebesar 128.522,2 milyar Rupiah



meningkat 19,88% persen menjadi sebesar 154.079,6 milyar Rupiah pada
semester Il tahun 2011. Meningkat signifikan 11,43 persen pada semester Il tahun

2014 menjadi sebesar 171.693,9 milyar Rupiah.

Peningkatan Produk Domestik Bruto tidak terlepas dari peran pemerintah
dalam memberikan modal melalui dunia perbankan. Salah satunya adalah kredit
perbankan, dalam hal ini kredit dalam perbankan syariah dinamakan pembiayaan.
Perbankan syariah merupakan salah satu bagian dari sistem perbankan yang
diyakini dapat memiliki peranan yang penting dalam perekonomian nasional.
Sistem perbankan syariah menawarkan pola kerjasama kemitraan dengan sistem
bagi hasil keuntungan dan resiko usaha. Meskipun demikian, pesatnya
pertumbuhan bank syariah di Indonesia belum dibarengi pemahaman dan
pengetahuan masyarakat tentang sistem operasional perbankan syariah. Meski
bank syariah terus berkembang setiap tahunnya, namun dikalangan masyarakat
Indonesia masih belum mengenal apa dan bagaimana bank syariah menjalankan
kegiatan bisnisnya. Umumnya masyarakat masih beranggapan bahwa bank
syariah tak ubahnya seperti bank konvensional yang hanya diberi label syariah

saja (Muchtasib, dalam Fajarningtyas, 2009: 1)

Perbankan syariah dilihat dari beberapa sisi memiliki keunggulan
dibandingkan dengan bank konvensional (berbasis bunga) dan lebih tepat untuk
sektor pertanian. Hal ini didasarkan pada karakteristik yang melekat pada
perbankan syariah yang lebih variatif, lebih tahan krisis dan lebih barokah. Lebih
variatif dalam arti pembiayaan (mudhorobah, musyarokah, muzaroah, dll), lebih
tahan krisis karena terpenuhi rukun dan transaksi, serta lebih barokah karena

meninggalkan pembiayaan yang haram (Karim, dalam Ashari, 2009: 24).



Lembaga-lembaga perekonomian bahu-membahu mengelola dan
menggerakkan semua potensi ekonomi agar berdaya dan berhasil guna secara
optimal (Sinungan, 1999: 1). Era pembangunan perbankan memegang peranan
yang amat penting sebagai sumber permodalan dan perantara keuangan. Sebagai
lembaga keuangan, bank amat dibutuhkan masyarakat (Sinungan, 1999:. 8).
Pembentukan modal merupakan investasi dalam bentuk barang-barang yang dapat
menaikkan stok modal, output nasional, dan pendapatan nasional. Oleh karena itu,
pembentukan modal merupakan kunci utama menuju pembangunan ekonomi.
Modal dapat diberikan oleh sektor perbankan melalui skema pembiayaan pada
bank syariah atau kredit dalam bank konvensional (Asngari, 2014: 639). Berikut

ini merupakan gambaran pembiayaan perbankan syariah sektor pertanian:

Grafik 1.2 Pembiayaan Syariah Sektor Pertanian Semester | 2006 — Semester |1
2014 (Milyar rupiah)
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Sumber: Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah berbagai edisi.



Pembiayaan perbankan syariah berdasarkan sektor ekonomi yakni khusus
sektor pertanian juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada semester |
tahun 2006 jumlah pembiayaan perbankan syariah untuk sektor pertanian
mencapai 678 milyar Rupiah. Selanjutnya pembiayaan perbankan syariah untuk
sektor pertanian telah mencapai 999 milyar Rupiah pada semester 1 tahun 2008.
Meningkat 28,32 persen menjadi sebesar 1.282 milyar Rupiah pada semester 1
tahu 2009. Pada semester 1 tahun 2010 kembali meningkat menjadi 1.678 milyar
Rupiah. Kenaikan yang signifikan terjadi pada semester | tahun 2014 yaitu 176,75

persen menjadi sebesar 4.644 milyar Rupiah.

Selain kredit dalam perbankan konvensional atau pembiayaan dalam
perbankan syariah, pertumbuhan ekonomi sektor pertanian juga dipengaruhi oleh
tenaga kerja. Faktor tenaga kerja tidak hanya dipandang sebagai satu bagian unit
dalam penciptaan output, tetapi juga bagaimana kualitas tenaga kerja tersebut
berinteraksi dengan faktor-faktor produksi lainnya untuk menciptakan suatu nilai
tambah (BPS Sumsel 2008: 57). Jumlah tenaga kerja tidak terlepas dari jumlah
penduduk di suatu negara. Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah
tenaga kerja, dan penambahan tersebut memungkinkan negara itu menambah
produksi (Sukirno, 1994: 426). Maka makin besar pertambahan penduduk di suatu
negara, semakin besar pula jumlah tenaga kerja yang baru yang akan memasuki
angkatan kerja (Sukirno, 1995: 441). Grafik 1.3 berikut ini menggambarkan data

jumlah tenaga kerja sektor pertanian.



Grafik 1.3 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pertanian Semester | Tahun 2006 —
Semester 11 2014 (Juta Jiwa)
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Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah.

Jumlah tenaga kerja sektor pertanian pada semester | tahun 2006 adalah
sebanyak 44,1 juta jiwa, atau 45,57 persen dari total penduduk yang bekerja.
Namun, pada semester | tahun 2007 terjadi penurunan jumlah tenaga kerja
disektor pertanian 0,36 persen sebesar 43,97 juta jiwa. Pada semester | tahun
2009, jumlah tenaga kerja menjadi 44,16 juta jiwa. Meningkat 0,26 persen pada
semester | tahun 2010 sebanyak 44,27 juta jiwa. Terjadi penurunan yang
signifikan pada semester | tahun 2014 sebesar 7,78 persen menjadi 40,83 juta
jiwa. Selanjutnya pada semester Il tahun 2014 kembali menurun 4,55 persen

menjadi 38,9 juta jiwa.

Sektor ekonomi yang menyerap tenaga kerja terbesar kedua setelah sektor
pertanian adalah sektor perdagangan. Sektor ini juga mengalami peningkatan

jumlah tenaga kerja. Seiring dengan semakin berkembangnya zaman, semakin
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canggihnya teknologi. Hal tersebut telah memungkinkan berkembangnya suatu
sektor ekonomi, misalnya munculnya jiwa wirausaha masyarakat sehingga sektor

perdagangan dan sektor lainnya mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja.

Tabel 1.1 Distribusi PDB Sektor Pertanian Terhadap PDB Total

Tahun Distribusi PDB Sektor Pertanian
2006 Semester | 14,77%
Semester 11 13,65%
2007 Semester | 14,12%
Semester 11 13,52%
2008 Semester | 14,04%
Semester 11 13,30%
2009 Semester | 14,02%
Semester 11 13,15%
2010 Semester | 13,65%
Semester 11 12,70%
2011 Semester | 13,32%
Semester 11 12,26%
2012 Semester | 13,07%
Semester 11 12,01%
2013 Semester | 12,77%
Semester 11 11,77%
2014 Semester | 12,52%
Semester 11 11,60%

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah.

Pada Tabel 1.1 terlihat persentase distribusi PDB Sektor Pertanian relatif
mengalami penurunan terhadap PDB total. Tahun semester Il tahun 2006,
kontribusi sektor pertanian terhadap PDB adalah sebesar 13,65 persen. Distribusi

PDB sektor pertanian mengalami penurunan pada semester 1l tahun 2007 sebesar
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0,13 persen menjadi 13,52 persen. Bahkan pada tahun semester Il tahun 2014,

distribusi PDB sektor pertanian terhadap PDB total hanya sebesar 11,60 persen.

Tabel 1.2 Pangsa Pembiayaan Perbankan Syariah Sektor Pertanian Terhadap
Pembiayaan Total

Tahun Pembiayaan Syariah Sektor Pertanian
2006 Semester | 3,73%
Semester 11 3,42%
2007 Semester | 2,83%
Semester 11 2,99%
2008 Semester | 2,92%
Semester 11 3,08%
2009 Semester | 3,03%
Semester 11 2,83%
2010 Semester | 3,00%
Semester 11 2,58%
2011 Semester | 2,49%
Semester 11 2,14%
2012 Semester | 1,87%
Semester 11 1,90%
2013 Semester | 1,89%
Semester 11 1,71%
2014 Semester | 2,40%
Semester 11 2,84%

Sumber: Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Berbagai Edisi, data diolah.

Hal serupa tidak jauh berbeda dengan pembiayaan syariah. Walaupun
secara nominal terus mengalami peningkatan, pangsa pembiayaan perbankan
syariah sektor pertanian relatif menurun dari total pembiayaan perbankan syariah.

Pada semester Il tahun 2006, pangsa pembiayaan perbankan syariah sektor



pertanian adalah sebesar 3,42 persen. Menurun menjadi sebesar 2,99 persen pada
semester 1l tahun 2007. Kemudian pada semester Il tahun 2014, pangsa
pembiayaan perbankan syariah hanya 2,84 persen dari total pembiayaan

perbankan syariah.

Tabel 1.3 Distribusi Tenaga Kerja Sektor Pertanian Terhadap Tenaga Kerja Total

Tahun Distribusi Tenaga Kerja Sektor
Pertanian
2006 Semester | 45,57%
Semester 11 42,55%
2007 Semester | 44.17%
Semester 11 41,89%
2008 Semester | 42,41%
Semester 11 41,05%
2009 Semester | 41,62%
Semester 11 40,66%
2010 Semester | 40,56%
Semester 11 39,46%
2011 Semester | 37,90%
Semester 11 36,39%
2012 Semester | 36,52%
Semester 11 35,19%
2013 Semester | 35,16%
Semester 11 35,78%
2014 Semester | 34,55%
Semester 11 34,00%

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah.

Semakin berkembangnya semua aspek kehidupan turut merubah cara

masyarakat dalam mencari pekerjaan yang layak baginya. Tabel 1.3 di atas



menunjukkan pada semester Il tahun 2006, tenaga kerja sektor pertanian adalah
sebesar 42,55 persen dari total jJumlah penduduk yang bekerja. Kembali menurun
pada semester Il tahun 2010 menjadi 39,46 persen. Tenaga kerja sektor pertanian
menjadi 34 persen dari total jumlah penduduk yang bekerja pada semester Il tahun

2014.

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan diatas, Penulis berusaha untuk
membahas masalah pengaruh pembiayaan perbankan syariah dan tenaga kerja
sektor pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi sektor pertanian dengan
mengangkat judul “Pengaruh Pembiayaan Perbankan Syariah dan Tenaga Kerja
Di Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian Di

Indonesia”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka pokok

permasalahan yang akan di angkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan perbankan syariah sektor pertanian dan
tenaga kerja sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi sektor

pertanian di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pembiayaan
perbankan syariah dan tenaga kerja sektor pertanian terhadap pertumbuhan

ekonomi sektor pertanian Indonesia.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bentuk menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan baik itu teori maupun secara praktik di lapangan.

2. Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau referensi untuk
peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengangkat tema sejenis.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah
dalam melaksanakan kebijakan yang berhubungan dengan pembiayaan

perbankan syariah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Indonesia dan menggunakan variabel PDB
sektor pertanian dan variabel pembiayaan perbankan syariah bank umum syariah
dan unit usaha syariah sektor pertanian serta variabel tenaga kerja sektor

pertanian.
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